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ABSTRAK

Salah satu program pemerintah untuk menjaga stabilitas pangan Indonesia melalui program ketahanan pangan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis. Salah
satu kendala yang dialami oleh Kelompok Mitra (kelompok Tani Padas Tani Mulya dan Kisma 05) di Desa Kwangasan adalah
peningkatan serangan Organisme Pengganggu Tanaman yang disebabkan oleh hama dan penyakit anaman. Serangan OPT berakibat
pada penurunan produksi dan gagal panen. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah mitra mampu memanfaatkan tanaman pekarangan
sebagai bahan dasar pestisida nabati (pesnab) untuk pengendalian hama dan penyakit diharapkan mampu meningkatkan kualitas
dan kuantitas hasil tanaman. Metode yang dilakukan dalam penyampaian materi yaitu 1) sosialisasi, 2) pelatihan dan keterampilan
kepada para petani untuk membuat pestisida nabati ramah lingkungan dari sumberdaya hayati yang banyak terdapat di lingkungan
sekitarnya 3). Evaluasi dan monitoring 4) pendampingan. Kesimpulan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan yaitu memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan kepada para petani untuk memanfaatkan tanaman sebagai bahan dasar pestisida nabati,
membuat pestisida nabati ramah lingkungan dari sumberdaya hayati yang banyak terdapat dilingkungan sekitarnya, mengaplikasikan

pestisida nabati dalam budidaya tanaman. dan telah berjalan lancar, indikator keberhasilan dari kegiatan PKM yaitu monitoring

dan evaluasi sesuai dengan target pencapaian.

Kata Kunci : Pestisida Nabati, Mimba, Mindi, Mahoni.

PENDAHULUAN

Pertanian organik merupakan jawaban atas
revolusi hijau yang digalakkan pada tahun 1960-an
yang menyebabkan berkurangnya kesuburan tanah dan
kerusakan lingkungan akibat pemakaian pupuk dan
pestisida kimia yang tidak terkendali. Sistem pertanian
berbasis high input energy seperti pupuk kimia dan
pestisida dapat merusak tanah yang akhirnya dapat
menurunkan produktifitas tanah, sehingga berkembang
pertanian organik. Pertanian organik merupakan
sistem budidaya pertanian yang mengandalkan bahan-
bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis.
Pengelolaan pertanian organik didasarkan pada prinsip
kesehatan, ekologi, keadilan, dan perlindungan. Prinsip
kesehatan dalam pertanian organik adalah kegiatan
pertanian harus memperhatikan kelestarian dan

peningkatan kesehatan tanah, tanaman, hewan, bumi,

dan manusia sebagai satu kesatuan karena semua
komponen tersebut saling berhubungan dan tidak
terpisahkan. (Mayrowani, 2012)

Mimba atau nimba (Azadirachta indica A. Juss)
adalah tanaman berbentuk pohon. Tanaman mimba
termasuk famili Miliaceae. Kandungan bahan aktif pada
mimba azadirachtin (C, H,,O, ), meliantriol, salanin,
nimbin, nimbidin dan bahan lainnya. Azadirachtin
mengandung sekitar 17 komponen dan terdapat di
semua bagian tanaman, terutama biji (Malangngi
et al., 2012, Zanuncio et al., 2016). Azadirachtin
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
serangga dengan mengganggu sistem hormonal
(neuroendokrin) berperan sebagai “ecdysone blocker”
sehingga serangga gagal ganti kulit (Montes-Molinaa,
et al., 2008).
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Senyawa yang terkandung pada daun mindi
adalah senyawa glokosida flavonoid dengan aglikon
quersetin yang bersifat sebagai insektisida alkaloid,
tanin, saponin, fenolik dan triter penoid. Senyawa
ini berfungsi sebagai zat antifeedant dan repellent
mempengaruhi kinerja pencernaan pada hama yang
menyerang tanaman, dapat menghambat pertumbuhan
hama bagi hama sasaran dan sebagai antibakteri bagi
kesehatan manusia (Ahmed et al, 2012 ; Asadujjaman
et al 2013).

Tanaman mahoni (Swietenia mahagoni) yang
merupakan Famili dari Meliaceae digunakan sebagai
insektisida nabati. Aktivitas senyawa saponin pada
Swietenia mahagoni merupakan racun kontak yang
akan berinteraksi dengan lipid sehingga membentuk
micell yang menyebabkan rusaknya kutikula serangga.
Saponin juga berperan merusak sistem pencernaan
larva dengan merusak bagian kutikula usus depan dan
membran sel epitel usus tengah (Chaibe, 2010; Amelia
et al., 2016). Alkaloid dan terpenoid berperan sebagai
antifeedant sebagai kemoreseptor spesifik di alat mulut
serangga bersamaan dengan gangguan fagostimulan,
dan neurotoksik yang merusak sistem syaraf serangga
(Zanuncio et al., 2016).

Permasalahan Mitra yang ada di kelompok
tani Kismo 05 dusun Jumapuro dan kelompok tani
Padas Tani Mulyo di dusun Tulakan adalah kurangnya
ketrampilan dan pengetahuan teknologi pemanfaatan
tanaman yang diolah menjadi pesnab. Selain masalah
utama diatas terdapat beberapa permasalahan yang
penting khususnya dalam bidang pertanian.

Meningkatnya harga pestisida kimia di pasaran
menyebabkan biaya usaha tani meningkat, sumber
daya alam dan bahan baku pembuatan pesnab yang
melimpah Pengetahuan dan ketrampilan petani di desa
Mitra masih rendah juga belum terbangun kerjasama
dengan pihak lain untuk mengembangkan pesnab.
Pengetahuan dan kesadaran bahaya/residu pestisida
kimia pada produk/hasil tanaman dan kesehatan
konsumen masih rendah.

Peningkatan Organisme Pengganggu Tanaman

(OPT) pada tanaman di pekarangan, sawah maupun
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perkebunan disebabkan oleh virus, jamur, bakteri dan
serangga hama. Serangan OPT berakibat gagal panen/
penurunan produksi pada beberapa komoditas tanaman
khususnya tanaman pangan (padi, kacang tanah, cabai,
terong, dan sayur-sayuran).

Di dusun Jumapuro dan Tulakan di desa
Kwangsan, Jumapolo, Karanganyar masih cukup
banyak tersedia sebagai bahan dasar pestisida nabati
(Pesnab) yaitu daun mimba, mindi, dan mahoni juga
empon-empon yang banyak ditanam di sebagian
besar pekarangan Mitra. Pengendalian OPT menjadi
masalah yang dihadapi Mitra PKM, penyebaran OPT

menyebabkan penurunan produksi pertanian.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan dan praktik pembuatan pestisida
nabati di laksanakan pada tanggal Bulan April dan Mei
2018 di Sekertariat Kelompok Tani Kismo 05 dusun
Jumapura,dan Padas Tani Mulyo dusun Tulakan, desa

Kwangsan.

Bahan pesnab daun mimba dan daun mindi:

Daun mimba 40 kg, batang serai 30 kg, lengkuas
30kg, daun mindi 10 kg, sabun colek 20 gram, CMC 50
gram, alkohol 70 % 100 ml, aquades 100 1.

Cara pembuatan pesnab daun mimba dan daun
mindi::

Bahan di haluskan dengan cara di tumbuk atau
di parut menggunakan mesin parut, setelah bahan
halus, aquades atau air bersih dimasukkan ke dalam
drum sebanyak 50 liter terlebuh dahulu kemudian
bahan yang sudah halus dimasukkan dan di aduk rata
terlebuh dahulu, setelah itu mengencerkan sabun
colek dan bubuk CMC dalam aquades sebanyak 1 liter
secara terpisah. setelah bahan larut ditambahkan pada
campuran bahan pertama dan ditambahkan alkohol
70 %. kemudian ditambahkan sisa aquades atau air
bersih sampai jumlah yang di kehendaki yaitu 100 liter
kemudian di aduk sampai seluruh bahan tercampur rata
dan di tutup rapat dibiarkan terjadi proses fermentasi
selama tujuh hari. Setiap tiga hari di buka untuk

membuang gas dan di aduk ulang, setelah tujuh hari



bahan dapat di saring dan air dari hasil penyaringan siap

digunakan sebagai pestisida nabati.

Hama dan Penyakit sasaran:

Hama dari golongan Lepidopthera, ulat grayak,
penggerek daun dan dapat menghambat penyebab
penyakit layu.

Bahan pesnab daun mindi dan mahoni:

Daun mahoni 40 kg, batang serai 30 kg, lengkuas
30kg, daun mindi 10 kg, sabun colek 20 gram, CMC S0
gram, Alkohol 70 % 100 ml, Aquades 1001

Cara pembuatan pesnab daun mindi dan mahoni:

Langkah pembuatan tidak berbeda dengan
pembuatan pestisida pertama yaitu semua bahan
yang sudah tersedia seperti daun mahoni, daun mindi,
lengkuas dan serai kemudian di haluskan dengan cara di
tumbuk atau di parut menggunakan mesin parut, setelah

bahan halus kemudian dimasukkan aquades atau air

Daun Mimba

Daun Mindi

bersih kedalam drum sebanyak 50 liter terlebuh dahulu
kemudian dimasukan bahan yang sudah halus dan di
aduk rata. Sabun colek dan bubuk CMC diencerkan
dalam aquades sebanyak 1 liter secara terpisah, setelah
bahan larut ditambahkan pada campuran bahan
pertama dan ditambahkan alkohol 70 %. selanjutnya
ditambahkan sisa aquades atau air bersih sampai jumlah
yang di kehendaki yaitu 100 liter kemudian di aduk
sampai seluruh bahan tercampur rata dan di tutup rapat
untuk proses fermentasi selama tujuh hari. Setiap tiga
hari di buka untuk membuang gas dan di aduk ulang,
setelah tujuh hari bahan dapat di saring dan air dari hasil

penyaringan siap digunakan sebagai pestisida nabati.

Hama dan Penyakit sasaran:

Hama dari golongan orthopthera, lepidopthera,
dan hama penggerak daun serta dapat menghambat
pertumbuhan beberapa bakteri dan jamur patogen

tertentu.

CHTHEL T

Gambar 1. Bahan baku pesnab daun mimba, mindi dan biji mahoni

Tahap - tahap kegiatan pembuatan pestisida

nabati daun mimba, mindi dan mahoni. :

a. Ceramah.

Ceramah adalah suatu teknik atau metode
penyampaian informasi kepada masyarakat
(sasaran) yang berkaitan dengan kegiatan yang
akan dilaksanakan, ceramah dilaksanakan di rumah
ketua kelompok tani. Dilakukan Sosialisasi Program
PKM dan reaksi timbal balik dari responden
(pendengar) atas informasi yang dia terima, diskusi
yang dimaksud yaitu responden (pendengar) akan
mengajukan suatu pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan sesuatu hal yang belum mereka

ketahui ataupun belum sepenuhnya mereka pahami.

Pada tahap diskusi inilah dilakukan koordinasi dan
pengumpulan data kemudian yang akan nantinya
diperoleh hasil akhir yakni pemecahan masalah atau
jalan keluar dari masalah yang dihapai.
b. Pelatihan dan Kegiatan PKM

Pelatihan dan keterampilan kepada para
petani untuk membuat pestisida nabati ramah
lingkungan dari sumberdaya hayati yang banyak
terdapat dilingkungan sekitarnya. Untuk mengatasi
masalah dilakukan dengan pemaparan teori
penentuan jenis-jenis tanaman sebagai sebagai
bahan pembuatan pestisida nabati, teknik cara
produksi, manfaat dan dampak penggunaannya

yangterusmenerusterhadapketahanantanaman.
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Penyampaian materi dilakukan kepada petani
satu hari sebelum melakukan praktik pembuatan
pestisida nabati, setelah materi di sampaikan
kemudian pada hari berikutnya pelaksanaan
pembuatan pestisida nabati yang diikuti oleh 25
petani anggota Mitra Padas Tani Mulyo dan dan 25
petani anggota Mitra Kismo 05, serta dihadiri oleh

perwakilan dari pera ngkat dusun masing-masing.

Gambar S. Pengemasan dan pelabelan
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PADATERONG PADA PADI

Gambear 6. Aplikasi pada tanaman terong dan padi

¢. Evaluasi dan monitoring
Evaluasi dilakukan bersamaan dengan
monitoring penggunaan pesnab. Pelaksanaan
aplikasi dilakukan pada lahan percobaan yaitu
pada tanaman terong untuk mengendalikan hama
pengerek daun dan penyakit layu. aplikasi dilakukan
setelah produk pestisida siap digunakan sampai
tanaman panen.
d. Pendampingan.
Dilakukan pendampingan untuk pembuatan
pesnab sesuai kebutuhan anggota Mitra dan tim
PKM memberikan dampingan untuk memasarkan

produk pesnab.

HASIL DAN DISKUSI

Dari hasil pengamatan pelaksanaan kegitan
pelatihan pembuatan pestisida nabati dari daun mimba,
mindi dan mahoni menunjukan bahwa petani di desa
kwangsan masih membutuhkan pengetahuan tentang
pembuatan pestisida nabati dari daun mimba, mindi
dan mahoni, oleh karena itu pengkajian tentang cara
pemanfaatan bahan-bahan yang berpotensi sebagai
pestisida nabati perlu dilaksanakan, agar petani dapat
benar-benar memanfatkan bahan yang tersedia di
alam untuk keperluan pertanian dan diharapkan dapat
menekan penggunaan bahan kimia sebagai pestisida
serta dalam rangka mendukung program pemerintah
tentang pertanian berkelanjutan yang berwawasan
ramah lingkungan.

Pada kegiatan pengujian kemampuan pesnab
daun mimba, mindi dan mahoni menunjukan hasil
yang cukup memuaskan pada lahan percobaan
dengan komoditas terong ungu. Salah satu hama yang

menyerang tanaman terong dan berpotensi besar



untuk merusak tanaman adalah hama penggerak
daun Epilchna sp. hama ini menyerang daun muda
pada tanaman terong dengan cara memakan daun
dan menyisakan tulang — tulang daunya saja, dengan
demikian proses fotosintesis menjadi tergangu dan
pertumbuhan tanman menjadi terhambat bahkan
menyebabkan kematian pada tanaman. Serangga dari
golongan Choleopthera atau kumbang ini menyerang
mulai dari tanaman di persemaian atau tanaman yang
baru saja di tanam.

Aplikasi yang dilakukan setiap lima hari sekali
yang di mulai pada lima hari setelah tanam menunjukan
hasil yang nyata pada tiga puluh hari setelah tanam, pada
aplikasi pertama serangan kumbang penggerak daun ini
masih tinggi akan tetapi pada aplikasi ke empat sampai
dengan umur tanaman mencapai satu bulan persentase
serangan sudah berangsur menurun. hal ini sesai
dengan prinsip kerja pestisida nabati dimana bekerja
secara perlahan dan bertahap (Al-Amin et al., 2016;
Wiratno, 2017). Bersifat mudah terdegradasi di alam
sehingga tidak meninggalkan residu yang berbahaya
bagi lingkungan dan aman pada konsumen (Fitriadi &
Putri, 2016).

Prinsip kerja pestisida nabati yang berbahan
dasar daun mimba, mindi dan mahoni tidak dapat
membunuh OPT secara cepat, akan tetapi berpengaruh
terhadap daya makan, pertumbuhan, daya reproduksi,
proses ganti kulit, menghambat proses perkawinan,
menurunkan daya tetas telur dan menghambat
pembentukan kitin. (Indiati & Marwoto, 2008). Selain
bersifat sebagai Insektisida, tumbuhan tersebut juga
menmiliki sifat sebagai fungisida, virusida, nematisida,
dan bakterisida. Senyawa aktif dari bahan — bahan
tersebut berpengruh terhadap lebih kurang 400 jenis
serangga. (Marwoto & Inayati, 2011; Indiati, 2017).

Pestisida nabati mengendalikan hama pada
tanaman terong hal tersebut adanya kandungan senyawa
aktif pada pestisida nabati yang mengandung glokosida,
flavonoid, aglikon quersetin, alkaloid, tanin, saponin,
fenolik dan triter penoid (Montes-Molinaa, et al., 2008;
Chaibe, 2010; Ahmed et al, 2012 ; Asadujjaman et.,al
2013; Amelia et al., 2016; Zanuncio et al., 2016).

Bahan bahan penyusun pesnab berperan
sebaai repelen yaitu menolak kehadiran serangga
karena baunya menyengat, sebagai antifidan untuk
mencegah serangga memakan tanaman karena ada
rasa pahit, mencegah peletakan telur serangga, racun
syaraf yang mengacaukan sistem hormon di dalam
tubuh serangga, sebagai atraktan mampu memikat
serangga menjadi perangkap serangga, mengendalikan
pertumbuhan jamur maupun bakteri (Ahmed et al.,
2012; Asadujjaman et al., 2013; Al-Amin et al.,2016;
Indiati, 2017).

Pada tahap monitoring dan evaluasi anggota
Mitra telah beralih menggunakan pesnab kemasan pada
usaha tanainya. Selain itu juga telah dilakukan penjualan
produk pesnab untuk anggota Mitra dan di luar anggota.

. Pendampingan masih dilakukan untuk proses
pemasaran di luar angota Mitra yang berbeda desa.
Pengemasan adalah suatu proses pembungkusan,
pewadahan atau pengepakan suatu produk dengan
menggunakan bahan tertentu sehingga produk yang ada
di dalamnya bisa tertampung dan terlindungi. Tujuan
pengemasan selain sebagai wadah, juga berfungsi
sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan konsumen.
Melalui pelabelan yang biasanya ditempelkan atau
dicetak bersama, label dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi.. Kemasan yang dimiliki oleh Mitra relatif
belum memenuhi standar/ belum memenuhi kaidah
dalam teknik pengemasan bahan pangan yang baik. Tim
PKM memberikan pendampingan pembuatan label
agar dapat berkomunikasi dengan baik, maka label yang
memuat informasi seperti: nama produk, merk atau
stempel, komposisi bahan, berat bersih atau volume,
nama produsen, distributor (apabila didistribuskan oleh
pihak lain), nomor registrasi, kode produksi, dan tanggal
kadaluwarsa (Suhartatik & Mustofa, 2016)

KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan PKM pelatihan pembuatan

pestisida nabati berbahan dasar daun mimba, mindi dan
mahoni petani dari desa Kwangsan khususnya anggota
dari kelompok tani Padas Tani Mulya dan Kismo 05
memberikan respon yang baik. Hal ini dibuktikan
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dengan minat petani menggunakan pesnab untuk usaha
taninya dalam pengendalian hama dan penyakit pada

lahan pertanaman mereka.
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